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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

volatilitas arus kas, book tax difference, tingkat hutang dan kepemilikan 

institusional terhadap variabel persistensi laba. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor baeang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Teknik pengambilan 

sampel data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik ( uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolonieritas, dan uji autokorelasi), analisis linier berganda dengan uji 

statistik F, koefisien determinasi (R
2
), dan uji t. Pengujian tersebut dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS version 22. Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan yang telah disajikan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel volatilitas arus kas berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Tingginya fluktuasi arus kas tidak membuat persistensi laba menjadi semakin 

rendah malah sebaliknya membuat persistensi laba meningkat dan signifikan.  

2. Variabel book tax difference berpengaruh signifikan negatif terhadap 

persistensi laba. Perusahaan yang memiliki nilai laba konsisten akan dianggap 

baik. Jika terdapat book tax difference yang tinggi maka akan menggambarkan 
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bahwa laba pada perusahaan tersebut tidak konsisten sehingga persistensi laba 

akan rendah. 

3. Variabel tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif terhadap 

persistensi laba. Semakin tinggi tingkat hutang yang dimiliki perusahaan maka 

akan semakin tinggi beban bunga yang dapat mengurangi pendapatan perusahaan 

tersebut, sehingga semakin rendah laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut setelah pajak. Hal ini akan mengakibatkan semakin rendahnya persistensi 

laba pada perusahaan tersebut. 

4. Variable kepemilikan institusional berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Semakin banyak jumlah saham yang dimiliki pemegang saham institusi, maka 

persistensi laba akan cenderung meningkat. Semakin tinggi kepemilikan 

institusional maka akan semakin kuat kontrol eksternal terhadap perusahaan dan 

mengurangi agency cost , sehingga perusahaan akan menggunakan dividen yang 

rendah, dan menaikkan persistensi labanya. 

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki benyak kekurangan dan 

kendala sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan peneltian. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terbatasnya komponen beban pajak tangguhan yang digunakan untuk 

menghitung nilai independen (book tax difference) karena tidak semua perusahaan 

yang masuk dalam populasi mengakui adanya pajak tangguhan. 

2. Pada penelitian ini terdapat variabel independen (book tax difference dan 

tingkat hutang) yang terkena gejala heteroskedastisitas. 
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5.3 Saran Peneliti 

Saran-saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, dapat mempertimbangkan adanya 

manfaat pajak tangguhan sebagai komponen yang digunakan dalam menghitung 

book tax difference. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar memiliki data yang baik atau 

data yang tidak bersifat ekstrem sehingga dapat mempengaruhi variabel untuk 

tidak terkena gejala heteroskedastisitas. 
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